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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Pendidikan 
Jenis peneitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindak kelas (PTK) yang dalam bahasa inggris, PTK disebut Classrom Action research (CAR). Secara sederhana PTK dapat di artikan sebagai penelitian tindakan yang di lakukan dengan tujuan untk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar sekelompok peserta didik. Dalam hal ini pengertian kelas tindak terbatas pada empet didinding kelas atau ruang kelas, tetapi lebih pada adanya ruang belajar aktivitas belajar dua orang atau lebih peserta didik.
Secara sederhana dapat di katakan bahwa penelitian tindak kelas adalah kegiatan penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis dengan cara melakukan tindakan secara partisipatif. Partisipasif ialah di libatkannya khlayak sasaran dalam mengidentisifikasi maslah, merencanakan, melaksanakan kegiatan, dan melakukan penelitian akhir. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart, model ini pada hakekatnya terdiri dari empat komponen yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam implementasinya, model Kemmis dan Mc Taggart menggabungkan antara tindakan dan observasi. Hal ini dilakukan karena pada pelaksanaannya komponen tindakan penelitian tidak terpisahkan dengan komponen observasi. Komponen-komponen penelitian pada model Kemmis dan Mc Taggart merupakan satu siklus tindakan yang dilaksanakan dalam satu kali pembelajaran.
Alasan penggunaan model PTK Kemmis dan Mc Taggart adalah karena dalam tahapa tindakannya sederhana, sehingga mudah dipahami oleh peneliti. Pertimbangan lain dari penggunaan model ini karena permasalahan yang dihadapi di kelas memerlukan penyelesaian melalui PTK. Untuk itu memerlukan model penelitian yang sesuai dengan permasalahan di kelas.
Dapat diuraikan prosedur penelitian tindak kelas (PTK) sebagai berikut:
1. Siklus I
a. 	Pelaning (Tahap Pemecahan)
Tahap penelitian ini mencari informasi yang berhubungan dengan hasil belajar siswa.
1. Melakukan pendekatan kepada guru kelas untuk mengetahui karakter siswa.
2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp).
3. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi mengenai pelaksanaan pembelaharan.
b. Action (Tahap Tindakan)
Pada tahap ini penelitian melakukan sebuah tindakan yang akan di lakukan sesuai dengan perencanaanyang telah dibuat dan ditetapkan.
c. Observing (Tahap Pengamatan)
Pada tahap ini penelitian melakukan pengamatan pada kegiatan pembelajaran dengan tujuan agar dapat mengetahui kelemahan yang di miliki.

d. Reflecting (Terhadap Repleksi)
     Pada tahap ini penelitian melakukan kriteria hasil belajar siswa yang dilakukan terhadap hasil pembalajaran pada siklus pertama dan perbandingan pada siklus kedua.
2. Siklus II
Adapun yang di lakukan pada sislus II sama saja yang dilakukan pada siklus I, hanya saja perlu dilakukan perbaikan sesuai dengan saran pada refrensi siklus I.

1.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Dilihat dari beberapa hal, peneliti memilih tempat di SD PAB 23 Patumbak, yang berada di Kecamatan Patumbak Kampung, Kabupaten Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2021/2022. 

1.2 Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III SD PAB 23 Patumbak yang terdiri dari 27 orang. Dengan banyaknya peserta didik laki-laki berjumlah 11, dan banyaknya peserta didik perempuan berjumlah 16 orang. Peneliti memilih sekolah ini karena peneliti ingin mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada tema “praja muda karan Skenario Tindakan
Adapun beberapa kategori yang digolongkan pada tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu:	
1. Siklus 1
a. Perencanaan
Dalam hal ini, peneliti perlu menyiapkan beberapa hal untuk menyusun perencanaan pada siklus 1 yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar observasi, menyiapkan kelompok peserta didik sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan, dan menyusun beberapa soal ujian per siklus.
b. Pelaksanaan Tindakan
Dalam pelaksanaan tindakan, perlu dilakukan setelah mempersiapkan rencana dengan langkah-langkah yang akan di lakukan, yaitu kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan RPP dan tahap awal pembelajaran.
c. Pelaksanaan Refleksi
Kegiatan akhir dari rangkaian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah kegiatan refleksi. Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengemukakan kembali apa yang terjadi selama kegiatan tindakan, baik dalam hal kekurangan dan kelebihan. Kegiatan refleksi ini berpengaruh dalam perubahan dan pengambilan tindakan pada siklus berikutnya.

1.3 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data yang sangat penting untuk membantu perolehan data dilapangan dan dapat memperoleh hasil yang lebih baik. Instrument yang digunakan peneliti unutk mengumpulkan data adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan langsung dengan mengamati kegiatan atau aktivitas. Melalui observasi ini diharapkan akan memperoleh gambaran tentang interaksi antara guru dan siswa maupun siswa dan siswa. Gambaran hasil belajar setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match, serta kejadian-kejadian selama proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 3.1 
Instrumen Observasi guru
	
No
	
Aspek Yang Diamati
	Skor 

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	
	

	
	Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan membacadoa bersama-sama 
menurut kepercayaan masing-masing 
kemudian mengabsensiswa
	
	
	
	

	
	Guru melakukan apersepsi dan motivasi
	
	
	
	

	
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	
	
	

	
	Guru membagi siswa membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	Guru menjelaskan materi tema 4“Daerah 
Tempat Tinggalku”
	
	
	
	

	
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya
	
	
	
	

	
	Guru menjawab pertanyaan siswa
	
	
	
	

	
	Guru menjelaskan kembali materi “Daerah 
Tempat Tinggalku” dengan menggunakan 
model pembelajaran Think Talk Write 
	
	
	
	

	
	Guru memberikan contoh soal untuk dikerjakan 
secara berkelompok
	
	
	
	

	
	Guru meberikan soal evaluasi untuk dikerjakan siswa secara mandiri
	
	
	
	

	
	Guru memeriksa hasil evaluasi siswa
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	Guru memberikan penguatan kepada
Siswa
	
	
	
	

	
	Guru menarik kesimpulan dari 
pembelajaran hari ini
	
	
	
	

	
	Guru menutup pembelajaran dengan doa
 dan salam
	
	
	
	


Sumber: Ulandari (2022: 42-43)

Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Observasi Siswa
	No
	Aspek Yang Diamati
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Siswa siap mengikuti pembelajaran
	
	
	
	

	
	Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
 yang disampaikan guru
	
	
	
	

	
	Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 
yang disampaikan guru
	
	
	
	

	
	Siswa diatur duduk secara berkelompok 
oleh guru
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	Siswa mendengarkan materi “Daerah 
Tempat Tinggalku” yang dijelaskan 
Guru
	
	
	
	

	
	Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung
	
	
	
	

	
	Siswa aktif dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	
	
	

	
	Siswa mengerjakan soal yang telah 
diberikan oleh guru
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	Siswa mendengarkan penguatan yang disampaikan oleh 
Guru
	
	
	
	

	
	Siswa dapat menyimpulkan 
pembelajaran hari ini
	
	
	
	

	
	Siswa berdoa dan menjawab salam dari 
Guru
	
	
	
	

	
	Jumlah 
	
	
	
	

	
	Jumlah Keseluruhan
	


Sumber: Ulandari (2022: 44-45)

b. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
c. Tes
Menurut Zainal Arifin (2016:118) tes merupakan suatu teknik yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik. Melalui tes ini, peneliti dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi “Peraja Muda Karana” dengan cara berkelompok.
1.3.1 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen.

b. Dokumentasi
Dokumentasi Menurut Suharsimi Arikunto, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi yang dilakukan guna menunjang proses penelitian, yaitu dokumentasi yang berkaitan dengan data kelembagaan dan data subjek penelitian yang ada di SD PAB 23 Patumbak.
c. Tes
Tes merupakan beberapa latihan atau sejumlah pertanyaan untuk mengetahui atau megukur pengetahuan dan kemampuan siswa. Dengan tes ini, peneliti bisa mengukur seberapa jauh pemahaman siswa terkait materi yang telah diberikan. 

1.4 Teknik Analisi Data
Analisis data merupakan penentu dalam menyusun dan mengolah data yang dikumpulkan guna mempermudah peneliti dalam mendapatkan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil obervasi, dokumentasi, dan tes. Hasil belajar siswa kelas III SD PAB 23 Patumbak, selama kegiatan pembelajaran membaca pemahaman serta individual dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
1. Analisa Data Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Data aktivitas guru dan siswa dilakukan oleh peneliti selama pelaksanaan tindakan dengan berpedoman pada lembar observasi yang disediakan peneliti. Analisa data hasil observasi aktivitas guru dan siswa dengan penerapan model pembelajaran think talk write pada tema daerah tempat tinggalku dengan menganalisa presentasi berikut ini:
𝑃 = F x 100%
      			         𝑁

Keterangan:

P	= Presentase yang dicari (Nilai aktivitas guru atau siswa) 
F	= Jumlah skor yang diperoleh
N	= Jumlah skor keseluruhan aktivitas

100%	= Bilangan tetap

Adapun kriteria keberhasilan aktivitas guru maupun siswa selama pembelajaran sebagai berikut:
Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru
 Dan Siswa
	No.
	Nilai Persentase
	Kategori

	1.
	88% – 100%
	Baik sekali

	2.
	75% – 87,9%
	Baik

	3.
	50% – 74,9
	Cukup

	4.
	0 – 49,9%
	Kurang




Apabila dari hasil analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek- aspek yang masih berada pada kategori kurang atau cukup, maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi perangkat pembelajaran selanjutnya.
2. Penilaian Tes Individu

Pada penilaian ini, tes dilakukan secara individu untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap pemahaman siswa mengenai materi pada tema daerah tempat tinggalku dengan menerapkan model pembelajaran think talk write. Penilaian ini di dapatkan dari hasil tes yang telah disediakan oleh peneliti. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai tes individu
yaitu:

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎi𝑟 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 × 100
                   𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙

Tabel 3.5 Kategori Hasil Belajar Siswa
	Skor yang diperoleh
	Kategori

	90-100
	Baik Sekali

	75-89
	Baik

	60-74
	Cukup

	≤60
	Kurang


3.6 Kriteria Keberhasilan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) penelitian di SD PAB 23 Patumbak yaitu 75.Penelitian ini bisa dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa meningkat yaitu mencapai ketuntasan  75 dan jika  75 dinyatakan tidak tuntas.
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